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é’T o find out whether a business is growing or not, it will be seen from its financial statements. Report users
ﬂcsuth @; investors and creditors need to check that the information contained in the financial statements does

zntg contain an element of error by using the services of an independent auditor. The services of this
%nﬂepgndent auditor are tasked with conducting audits and ensuring that information from financial
%taie@ents does not contain elements of error so that later it can be used as a guide in decision making. The
Tﬂeﬁgt&of time for completion of the audit by the auditor can be seen from the difference in days between
the c%smg date of the financial reporting year (usually December 31) and the date the auditor's report was
fslgngg This time difference is known as audit delay. The longer the auditor completes the audit process,
he- lengef"the audit delay will be. The longer the audit delay, the greater the possibility of delays in
%L@nﬁttmg financial statements. The theory underlying this research is agency theory and compliance
%hgo[g In-this study, Audit Delay became the dependent variable, while the independent variables were
aProfitability, Solvency, Firm Size, KAP Size and Company Age. The object of this research is the financial
;stgt_ements of banking companies listed on the Indonesia Stock Exchange in the 2018-2020 period.
g‘:@npling Ysing purposive sampling method with 3 criteria and obtained a sample of 129 companies.
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Unt uk mengetahui suatu bisnis berkembang atau tidak akan terlihat dari laporan keuangannya. Pengguna
&lagoran seperti investor dan kreditor perlu mengecek informasi yang terdapat falam laporan keuangan itu
él@k mengandung unsur kesalahan dengan menggunakan jasa auditor independen. Jasa auditor independen
3nP bertugas melakukan audit dan memastikan informasi dari laporan keuangan tidak mengandung unsur
%ke%alahan sehingga nantinya dapat dijadikan pedoman dalam pengambilan keputusan. Lamanya waktu
—penyelesaian audit oleh auditor dapat dilihat dari selisih hari antara tanggal tutup tahun buku laporan
%@angaﬂblasanya 31 Desember) dengan tanggal laporan auditor yang ditandatangani. Perbedaan waktu
Gink diseb@ dengan audit delay. Semakin lama auditor menyelesaikan proses auditnya, maka akan semakin
§laﬁ1a pula*audit delay-nya. Semakin lama audit delay, maka kemungkinan keterlambatan penyampaian
dagoran keuangan semakin besar. Teori yang mendasari penelitian ini adalah teori agensi dan teori
ckepatuhan; Dalam penelitian ini Audit Delay menjadi variabel dependen, sedangkan variabel
Sndependennya adalah Profitabilitas, Solvabilitas, Ukuran Perusahaan, Ukuran KAP dan Umur Perusahaan.
“Obyek penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
pada periode 2018-2020. Pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling sebanyak 3
kriteria dan diperoleh sampel sebanyak 129 perusahaan.

Kata kungh: Profitabilitas, Solvabilitas, Ukuran Perusahaan, Ukuran KAP, Umur Perusahaan, Audit Delay
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PENDAHULUAN

Bidang bisnis adalah entitas yang sedang tumbuh dan berkembang di Indonesia. Untuk mengetahui suatu

bisnis tersebut berkembang atau tidak akan dapat terlihat dari laporan keuangannya. Manajer perusahaan

tentu merfbuat laporan keuangan. Laporan keuangan merupakan sebuah sarana yang digunakan oleh
Qp&bsahaan untuk menyediakan informasi yang berkaitan dengan neraca, laba rugi, perubahan ekuitas dan
%rgs kas.-taporan keuangan sangat bermanfaat bagi pengguna laporan contohnya seperti investor atau
%(@dltor untuk bisa mendapatkan informasi keuangan perusahaan. Sebagaimana yang dinyatakan dalam
~Permyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK:2009) tujuan dari laporan keuangan sendiri adalah untuk
%mgm&dlakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu
éEjpéj:u&::)?haan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna.
%n%ut yang tertulis di dalam PSAK tahun 2012 pada Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan
-Keuangan_paragraf 43 yaitu jika terdapat penundaan yang tidak semestinya terjadi pada laporan keuangan,
%ﬂgkagmformaﬂ yang dihasilkan akan kehilangan relevansinya. Dapat disimpulkan bahwa informasi dari
gapptén keuangan yang diperlukan bagi pihak yang berkepentingan dapat memberikan manfaat jika
gn?ornam yang disajikan secara akurat dan tepat waktu, sebaliknya jika informasi tersebut tidak disajikan
gse‘éara akdrat dan tepat waktu dapat mengakibatkan hilangnya manfaat dari laporan keuangan tersebut.
@V%k@gdarl itu, informasi harus disampaikan secepat mungkin agar dapat digunakan sebagai dasar untuk
—membanty’ dalam pengambilan keputusan-keputusan ekonomi dan untuk menghindari tertundanya
ré@gafmbllan keputusan tersebut.

[oN

Q;i‘_ézméchya waktu penyelesaian audit oleh auditor dapat dilihat dari selisih hari antara tanggal tutup tahun
~buku laparan keuangan (biasanya 31 Desember) dengan tanggal laporan auditor yang ditandatangani.
‘Perbedaarbwaktu ini disebut dengan audit delay. Semakin lama auditor menyelesaikan proses auditnya,
mmaka akam semakin lama pula audit delay-nya. Semakin lama audit delay, maka kemungkinan
kaeierlambatan penyampaian laporan keuangan semakin besar. Di Indonesia sendiri, audit delay bukan hal
W@g baru=Terlepas dari penetapan peraturan terkait penyampaian laporan keuangan, keterlambatan dalam
go@yampalan laporan masih kerap terjadi di beberapa perusahaan. Berdasarkan informasi yang diberikan
EldM co.id, Bursa Efek Indonesia menyampaikan bahwa per 31 Desember 2017 dan per Desember 2018
EIeEdapat 10 emiten yang terlambat dalam menyampaikan laporan keuangan audit. Selama kondisi pandemi
~covid-19 ini Bursa Efek Indonesia memberikan kelonggaran penyampaian batas waktu penyampaian
“laporan keuangan dan laporan tahunan. Penyampaian laporan keuangan yang tidak tepat waktu ini juga
Eteﬁadl per 31 Desember 2019, Bursa Efek Indonesia mendata terdapat 64 emiten yang belum melaporkan
3<e§angan audit (idx.co.id).

DBédasarkan uraian dari latar belakang masalah yang ada dan adanya perbedaan hasil dari beberapa peneliti
%eg'ladulu maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh profitabilitas,
g§o¥vab111tas ukuran perusahaan, ukuran KAP dan umur perusahaan terhadap audit delay”.
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cProfit atau-yang biasa dikenal sebagai laba merupakan kabar baik bagi perusahaan. Karena merupakan
ckabar baik;'perusahaan tentunya tidak akan menunda penyampaian informasi. Perusahaan yang memiliki
itirigkat prafitabilitas yang tinggi membutuhkan waktu pengauditan lebih cepat karena keharusan untuk
Imenyampaikan kabar baik ini. Perusahaan yang menghasilkan profitabilitas yang lebih tinggi akan
(degngalaml audit delay lebih pendek dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki profitabilitas rendah.
givﬁnurut penelitian (Ardia Pramesti, 2021) profitabilitas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap audit
~delay. Perelitian (Ardia Pramesti, 2021) juga didukung oleh (Agus Sannia, 2018) yang menyatakan bahwa

gjrf)fitabilitas berpengaruh negatif terhadap audit delay.
g-li* : Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap audit delay.

@é\élo solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aset perusahaan dibiayai
Edemgan utang. Saat proporsi utang perusahaan lebih besar dibandingkan dengan aktiva yang dimiliki, maka
gakan cenderung mengakibatkan kerugian yang dapat meningkatkan kehati-hatian dari pada auditor terhadap
Elaﬂoran keuangan yang akan diaudit. Kehati-hatian auditor ini dapat menyebabkan keterlambatan
tp@lyampawm laporan keuangan audit kepada publik. Hasil penelitian (Saragih, 2018) solvabilitas
E”begpengaruh signifikan terhadap audit delay.

EH% :“Solvabilitas berpengaruh negatif terhadap audit delay.

DBgsar atatt.kecilnya suatu perusahaan dapat dilihat dari total aset yang dimiliki oleh perusahaan tersebut.

Perusahaan yang besar cenderung memiliki sumber daya atau aset yang besar sehingga akan memiliki
Soa[hyak sttnber informasi, staff akuntansi dan sistem informasi yang lebih canggih, serta memiliki sistem

“pengendatian yang kuat. Oleh karena itu perusahaan dapat dengan cepat melaporkan laporan keuangan
auditnya®Re publik. Menurut penelitian (Shanice, 2020) ukuran perusahaan memiliki pengaruh negatif
terhadap Qudit delay.

H3 :Wkuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap audit delay.

Salah satticara KAP big four untuk mempertahankan reputasinya adalah dengan memiliki waktu audit yang
cepat. Selain cara tersebut, KAP big four juga didukung oleh kualitas dan kuantitas dari sumber daya
manusia yang dimiliki sehingga proses audit dapat dilakukan secara efektif dan efisien. Dalam penelitian
(Ardia Pramesti, 2021) ukuran KAP berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Audit delay.
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H4 : Ukuran KAP berpengaruh negatif terhadap audit delay.

Umur perusahaan merupakan jangka waktu dari tanggal pendirian perusahaan sampai tanggan penelitian.
Perusahaan“yang sudah lama berdiri akan memiliki pengalaman yang lebih banyak dan cenderung lebih
cepat dalagfm menangani masalah yang berkaitan dengan pengolahan informasi dan akan dengan mudah
“mehcari cara untuk mengatasi masalah tersebut. Menurut (Iman, 2018) umur perusahaan berpengaruh

dNegatif terhadap audit delay.

%‘@ : Umur perusahaan berpengaruh negatif terhadap audit delay.
T p I =

ZS o

METODE.PENELITIAN
()

iogjel%penelitian ini adalah perusahaan keuangan (perbankan) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
%B{ElﬁAdapun objek yang diteliti adalah data laporan tahunan perusahana periode 2018-2020. Laporan
ﬁaﬁu@n yang dimaksud adalah laporan untuk tahun buku yang berakhir pada 31 Desember dan laporan
1é/@g&udah diaudit. Jenis data dalam penelitian ini adalah data sekunder yang berupa laporan keuangan
Sdan laporan tahunan periode 2018-2020. Teknik yang digunakan dalam mengambilan sampel pada
‘Spenefitian-ini adalah purposive sampling. Maka diperoleh 36 perusahaan dengan periode pengamatan 3

tj;aﬁun'zmak@ total sampel sebanyak 108 observasi.

533 ¢

&2 5 Z Tabel Proses Seleksi Sampel Berdasarkan Kriteria

§ Z[No © | Keterangan Jumlah

7;1; S| 1. ? Perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI berturut-turut dari 2018-2020 | 47

%é 2. 2 | Perusahaan perbankan yang delisting selama periode 2018-2020 (2

= 1

E % 3. Perusahaan perbankan yang listing selama periode 2018-2020 (2)

=5]4 Total sampel 43

:T 3| 5. Total sampel observasi (3 x 43) 129

35

iy

a5)‘\/§\RIABEL PENELITIAN

> g —

<VariabelDependen

§V§riabeliependen merupakan variabel yang dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel independen.
gV%riabel dalam penelitian ini adalah Audit Delay yang disimbolkan dengan huruf (). Audit delay diukur
Ssecara kuantitatif berdasarkan selisin hari dari tanggal tutup buku perusahaan per 31 Desember dengan
gaﬁggal penandatanganan dari auditor independen.

%Ngriabel,ilhdependen

Variabel findependen merupakan variabel yang mempengaruhi variabel dependen. Variabel independen
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Profitabilitas

Dalam penelitian ini profitabilitas dihitung dengan cara membagi Net Income dengan Total Asset. Skala
pengukutan ini merupakan skala rasio ROA.
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Solvabilitas

Dalam penelitian ini solvabilitas dihitung dengan cara membagi Total Utang atau Liabilitas dengan Total
Aset. Skala’pengukuran ini merupakan skala rasio total debt to total asset.

Ukuran Pétusahaan

am penelitian ini ukuran perusahaan diukur dengan menghitung logaritma natural total aset perusahaan.

QD
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arh penelitian ini ukuran KAP diukur dengan variabel dummy, nilai 0 untuk KAP non big four dan nilai
ntak KAP big four.
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penelitian ini umur perusahaan dihitung sejak perusahaan berdiri sampai tahun penelitian yaitu
019:dan 2020 tanpa melihat bulan.
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IKZANALISIS DATA
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elgh data terkumpul, kemudian data tersebut akan diolah menggunakan program SPSS Statistics 20 dan
kan dilakukan pengujian dengan menggunakan analisis sebagai berikut:

ny &L ymn
¥
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% 1. Statistik Deskriptif
= Statistik Deskriptif dapat memberikan gambaran atau deskripsi atas suatu data yang dapat dilihat
dati nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varians, maksimum dan minimum.
2. Ujl Kesamaan Koefisien (Pooling Data)
Péngujian ini disebut dengan comparing two Regression: the dummy variable approach. Hal ini
dikarenakan data penelitian yang menggunakan data selama 3 tahun (cross sectional) dengan time
series (pooling). Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah perbedaan intercept, slope atau
keduanya di antara persamaan regresi yang ada.
3. Uji'Asumsi Klasik
Pengujian asumsi klasik dilakukan terlebih dahulu sebelum melakukan pengujian regresi berganda,
terdapat 4 pengujian yang dilakukan, yaitu:
a. Uji Normalitas
= Uji normalitas adalah uji yang bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal.
Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah di dalam model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel independent.
c=- Uji Heterokedastisitas
= Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
v ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain.
d2. Uji Autokorelasi
Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear ada korelasi
antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1
(sebelumnya).
4. Analisis Regresi Linear Berganda
Amalisis linear berganda pada dasarnya adalah studi mengenai ketergantungan variabel dependen
(terikat) dengan satu atau lebih variabel independen (bebas), dengan tujuan untuk mengestimasi
dah memprediksi rata-rata populasi atau nilai rata-rata variabel dependen berdasarkan nilai variabel
iftlependen yang diketahui.
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Statisfik Deskriptif

TabeEdibawah ini menun

a. Uji Determinasi (R2)

Koefisien Determinasi (R2 ) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model

menerangkan variasi variabel independen.

b.—Uji Signifikansi

o Keseluruhan dari Regresi Sampel (Uji Statistik F) Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah

~ terdapat pengaruh dari semua variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel

“ Parameter Individual (Uji Statistik t) Pengujian statistik t pada dasarnya menunjukkan untuk
# mengetahui seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara individual atau menguji
W satu per satu pengaruh dalam menerangkan variasi variabel dependen.

S dependen.
c... Uji Signifikansi
PENELITIAN

jukan statistik deskriptif variabel yang digunakan dalam penelitian ini. Adapun

%tgtisﬁk deskriptif yang ditunjukan dari tabel dibawah terdiri dari jumlah observasi, minimum, maksimum,
‘@meartdan standar deviasi.
=3 2 = Statistik Deskriptif
53¢ Nama Variabel Minimum Maksimum Mean Std Deviation
7;1; 3. ROA -10,379 2,187 -0,05796 0,949341
= & BER 0,003 43,253 6,07981 4,366963
0 3 Gkuran Perusahaan 23,913 34,952 31,08749 2,081383
= & | Bkuran KAP 0 1 0,53 0,501
23 Emur Perusahaan 19 125 49,88 26,588
o = Audit Delay 16 152 68,65 31,441
5 3 ul
§D§ri hasil analisis tabel diatas, dapat dilihat terdapat nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean) dan
gst%dard deviasi dari tiap variabel dalam penelitian ini.
o 3 —
guﬁ Kesamiaan Koefisien Regresi (Pooling Data)
§T§3el dilawah ini memperlihatkan hasil uji kesamaan koefisien atau pooling data penelitian.
mﬂ(ﬁteria pengambilan keputusan atas uji kesamaan koefisien adalah sebagai berikut:
ga% Jika=hilai sig dummy tahun > 0,05 maka tidak terdapat perbedaan koefisien. Maka terima Ho, yang
> berakti pooling data dapat dilakukan.
b. Jikagnilai sig dummy tahun < 0,05 maka terdapat perbedaan koefisien. Maka tolak Ho, yang berarti

pookhing data tidak dapat dilakukan

Pooling Data
Model Sig
(Constant) .001
Profitabilitas 176
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Solvabilitas .085
Ukuran Perusahaan | .850
@ Ukuran KAP .748
e ; Umur Perusahaan .009
oo , D1 .533
5 9 °
Q3 Y D2 439
g2z 2 D1X1 910
ez Z D1X2 443
L0~ = W
ST F = D1X3 .655
c % = A D1X4 .898
32 3 D1X5 620
2agd 2 D2X1 677
© 2 < §
20 2 o D2X2 .238
2z3% g D2X3 279
=5¢ @ D2X4 433
235 3 D2X5 089
=sd 3
o C o
1iD@pat dilihat nilai sig pada dummy > 0,05 maka tidak terdapat perbedaan koefisien atau dapat disimpulkan
Thahwa po@ling data dapat dilakukan.
tT 3
g z
;DU Asum§4 Klasik

a. U“' Normalitas

Uji, normalitas digunakan untuk menguji apakah model regresi, variabel pengganggu atau residual

memiliki distribusi normal. Uji normalitas dilakukan dengan uji One Kolmogorov Smirnov.

Hasil Uji Normalitas

Nilai Asymp Sig pada penelitian ini adalah sebesar 0,165 yang menunjukan > a (0,05), maka

artinya variabel penelitian ini berdistribusi normal.

5
b. i Multikolonieritas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui terjadinya ketidaksamaan variance dari
idual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Dalam penelitian ini uji heteroskedastisitas
kukan dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat yaitu antara SRESID dan
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Hasil Uji Multikolonieritas

Scatterplot
Dependent Variable: Delay
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Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, penelitian ini tidak ditemukan heteroskedastisiras
diﬁarenakan pola yang terdapat dalam gambar diatas menyebar dan tidak membentuk pola
teftentu.

Ui Heteroskedastisitas

Uji- Multikolonieritas digunakan untuk mengetahui apakah model regresi berkorelasi diantara
vgriabel independennya. Regresi yang baik ialah yang tidak memiliki korelasi diantara variabel
independennya, namun bila variabel bebasnya terjadi korelasi satu sama lain maka variabel ini tidak
orﬁlogonal. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya suatu multikolonieritas di dalam model regresi
dapat dilakukan dengan melihat model Tolerance dan lawannya Variance Inflation Factor (VIF).

5 Hasil Uji Heteroskedastisitas
Nama Variabel Tolerance VIF
Profitabilitas 0,917 1,090
Selvabilitas 0,948 1,055
Ukuran Perusahaan 0,690 1,450
Ukuran KAP 0,788 1,269
Umnur Perusahaan 0,678 1,475

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi tersebut terjadi

adfokorelasi atau tidak, diperlukan uji autokorelasi yang bertujuan menguji apakah dalam suatu
del regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan

pada periode t-1 (sebelumnya). Salah satu cara untuk mengetahui ada tidaknya autokorelasi pada

rﬁdel regresi adalah dengan menggunakan uji Durbin Watson.

o Hasil Uji Autokorelasi
E.

aieterangan Nilai

?U 1,7937

=Durbin Watson (DW) 1,859

=4-DU 2,2063

lam penelitian ini tidak terdapat autokorelasi karena data hasil uji telah memenuhi syarat tidak
tefjadinya autokorelasi DU<DW<4-DU.
]
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Uji Analisis Regresi Linear Berganda

—a. UjiF
- Hasil Uji F

Keterangan | Hasil Uji F
Pengujian F 0,000
Dar| hasil pengujian ini ditemukan nilai sig-F 0,000 < a (0,05), maka model regresi berpengaruh

I

&

E S|gn|f|kan

o URT

5 7 Hasil Uji T
a 5 Keterangan Sig

S @ ROA 0,486
é DER 0,325
c Uk_perush 0

S 3 Uk_KAP 0,005

3 Umur_perush | 0,219
Dar| hasil pengujian yang telah dilakukan variabel ROA, DER dan Umur perusahaan tidak
memenuhi kriteria uji t maka Ho diterima atau berarti pengaruh tidak signifikan. Sedangkan
variabel Ukuran perusahaan dan ukran KAP memenuhi Kriteria uji t maka Ho ditolak atau berarti
pehgaruh signifikan.

ueyingaAusw uep ueywniuesuaw eduey Ul sijny eAsey ynan)as neje uelbeqgas diinbusw buede)iq

C. Uji Koefisien Determinasi
: Hasil Uji Koefisien Determinasi

Keterangan Nilai R Square
Koefisien
Determinasi 0,346

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai dari adj R square sebesar 0,346 berarti variabel

dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen sebesar 34,6% sisanya 65,4% dijelaskan oleh

variabel lainnya.

EMBAHASAN

]
w

e

?&garuh Profltabllltas terhadap Audit Delay

eJ
o

jHlpote5|s dalam penelitian ini adalah profitabilitas berpengaruh negatif terhadap audit delay. Berdasarkan
uji t diketahui variabel profitabilitas memiliki nilai sig 0,486>0,05 yang menunjukan bahwa variabel
profitabiktas tidak berpengaruh signifikan dan berdasarkan koefisien regresinya memiliki nilai -1,728 yang
menunjukan arah negatif. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel profitabilitas tidak berpengaruh
signifikapshegatif terhadap audit delay. Maka hipotesis pertama ditolak.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Shanice, 2020) yang menyatakan bahwa variabel
profitabilias tidak berpengaruh terhadap audit delay. Sedangkan penelitian ini bertolak belakang dengan
penelitiamArdia Pramesti, 2021) yang menyatakan bahwa variabel profitabilitas berpengaruh negatif dan
signifikamuterhadap audit delay.
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Hipotesis, dalam penelitian ini adalah solvabilitas berpengaruh terhadap audit delay. Berdasarkan uji t
diketahui\variabel solvabilitas memiliki nilai sig 0,325>0,05 yang menunjukan bahwa variabel solvabilitas
tidak berpgngaruh signifikan dan berdasarkan koefisien regresinya memiliki nilai 0,523 yang menunjukan
“arah positif. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel solvabilitas tidak berpengaruh signifikan positif

B Eeﬁwadap audit delay. Maka hipotesis kedua ditolak.

nuoa
bu

= ﬂ-iﬁ il penelitian ini sejalan dengan penelitian (Ardia Pramesti, 2021) yang menyatakan bahwa variabel
ascgvaﬁllltas tidak berpengaruh terhadap audit delay. Sedangkan penelitian ini bertolak belakang dengan
E—p@\etﬁlan (Saragih, 2018) yang menyatakan bahwa variabel solvabilitas berpengaruh signifikan terhadap
: w:iltgdelay.

glggruh Ukuran Perusahaan terhadap Audit Delay

uesi
u
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0%3|s dalam penelitian ini adalah ukuran perushaan berpengaruh negatif terhadap audit delay.
dasarkan uji t diketahui variabel ukuran perusahaan memiliki nilai sig 0,000<0,05 yang menunjukan
v@vanabel ukuran perusahaan berpengaruh signifikan dan berdasarkan koefisien regresinya memiliki
i S‘o 189 yang menunjukan arah negatif. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel ukuran perusahaan
pemgaruh negatif secara signifikan. Maka hipotesis ketiga diterima.

Ilgﬁgﬁyfnl
5 %»E@Ja?

n

@lﬁpenelltlan ini sejalan dengan penelitian (Shanice, 2020) yang menyatakan bahwa variabel ukuran
E;Lp%u%haan berpengaruh negatif terhadap audit delay. Sedangkan penelitian ini bertolak belakang dengan
@@elltlan j(Agus Sannia, 2018) yang menyatakan bahwa variabel ukuran perusahaan tidak terbukti
*pengaruh signifikan terhadap audit delay.

‘yejeseul njens uene U!]r uep

garuh Ukuran KAP terhadap Audit Delay

@\U\
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%H otesis Halam penelitian ini adalah ukuran kap berpengaruh negatif terhadap audit delay. Berdasarkan
ch t diketahui variabel ukuran kap memiliki nilai sig 0,005<0,05 yang menunjukan bahwa variabel ukuran
gkai) berpengaruh signifikan dan berdasarkan koefisien regresinya memiliki nilai -14,552 yang menunjukan
7arah negatif. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel ukuran kap berpengaruh negatif secara signifikan.
%N@ka hipatesis keempat diterima.

;Hazsn penelitian ini sejalan dengan penelitian (Ardia Pramesti, 2021) yang menyatakan bahwa variabel
Ajkauran kap berpengaruh negatif terhadap audit delay. Sedangkan penelitian ini bertolak belakang dengan
goeyelman (Agus Sannia, 2018) yang menyatakan bahwa variabel ukuran kap tidak terbukti berpengaruh
:SI@nIfI kafsterhadap audit delay.

}@garuﬁ Umur Perusahaan terhadap Audit Delay

aﬂﬁ)otesm dalam penelitian ini adalah umur perusahaan berpengaruh negatif terhadap audit delay.
gB&dasarkan uji t diketahui variabel umur perusahaan memiliki nilai sig 0,219>0,05 yang menunjukan
shahwa V@afiabel umur perusahaan tidak berpengaruh signifikan dan berdasarkan koefisien regresinya
Tgjmﬁmiliki pilai -0,127 yang menunjukan arah negatif. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel umur
Zperusahadn tidak berpengaruh signifikan negatif terhadap audit delay. Maka hipotesis kelima ditolak.

Hasil penglitian ini sejalan dengan penelitian (Lia Isnawati, 2017) yang menyatakan bahwa variabel umur
perusahaan tidak terbukti berpengaruh terhadap audit delay. Sedangkan penelitian ini bertolak belakang
dengan penelitian (Iman, 2018) yang menyatakan bahwa variabel umur perusahaan terbukti berpengaruh
negatif signifikan terhadap audit delay.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penuli membuat suatu kesimpulan bahwa Profitabilitas tidak
berpengaruh signifikan negatif terhadap audit delay, Solvabilitas tidak berpengaruh signifikan positif
terhadap a@idit delay, Ukuran Perusahaan berpengaruh negatif secara signifikan terhadap audit delay. Hal
QinE"nenunjukan bahwa semakin besar perusahaan, maka semakin singkat audit delay nya, Ukuran KAP kap
E)Q;l;pengaruh negatif secara signifikan terhadap audit delay. Hal ini menunjukan bahwa semakin besar KAP
u-g(l@’gfour) maka semakin singkat audit delay nya, Umur Perusahaan tidak berpengaruh signifikan negatif
ethadap audit delay. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat saran yang direkomendasikan
%b@uﬂs meldalui penelitian ini karena penulis menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki kekurangan
zdan keterbatasan. Maka saran dari penulis adalah Bagi peneliti selanjutnya diharapkan mengganti objek
gpéi]eﬁtian seperti: perusahaan manufaktur, perusahaan property, dsb dan menambah periode pengamatan
gléhgtbeblh panjang, agar peneliti dapat menggambarkan objek yang lebih luar dengan kondisi dengan
aaﬂgka waktu yang lebih panjang serta diharapkan menambah variabel yang memiliki kaitan antara variabel
ﬁeﬁk@ dam bebas. Bagi auditor diharapkan melaksanakan tugasnya dengan baik agar proses audit dapat
teflaksana-secara efektif dan efisien sehingga audit delay dapat dibuat seminimal mungkin dan laporan
@a@an dapat tersampaikan dengan tepat waktu. Bagi perusahaan diharapkan dapat melakukan evaluasi
ge%ar@ berkala terhadap kinerja perusahaan agar dapat mengendalikan sekiranya ada faktor yang
%ngmﬁengaruhl audit delay. Perusahaan juga diharapkan dapat memberikan data dengan cepat dan lengkap
%@a‘fdengan yang diperlukan selama proses audit sehingga pengerjaan audit akan lebih cepat dilakukan.
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